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Abstract 
This study aims to determine the improvement of learning results throwing discs 
using plastic modification media plates on the students SD Negeri 17 Natai Ilong 
Sekadau District. Class Action Research Forms. Research subjects were 35 
students consisting of 17 female and 18 boys. Data collection techniques used are 
tests, observations, and questionnaires. Data were analyzed by descriptive 
analysis and using the mean and percentage formulas. From the results of 
research conducted can be concluded that the media modification of plastic 
plates can improve the results of learning throwing discs on the students SD 
Negeri 17 Natai Ilong Sekadau District. In the first cycle students' learning 
completeness reached 66% and then increased to 77% in cycle II. This means an 
increase of 11% in cycle II of cycle I. 
Keywords:  Learning Results Throwing Discs, Media Mods, and Plastic Plates. 
PENDAHULUAN 
Penjasorkes merupakan bagian dari 
pendidikan secara keseluruhan, bertujuan 
untuk mengembangkan aspek kebugaran 
jasmani, keterampilan gerak, 
keterampilan berfikir kritis, keterampilan 
sosial, penalaran, stabilitas emosional, 
tindakan moral, pola hidup sehat dan 
pengenalan lingkungan untuk mencapai 
tujuan pendidikan nasional (BSNP, 
2006:72). Sekolah Dasar merupakan 
salah satu jenjang pendidikan yang salah 
satunya mengajarkan mata pelajaran 
penjasorkes. Berdasarkan salah satu 
tujuan di atas yaitu keterampilan gerak, 
maka di dalam pembelajaran dibutuhkan 
sarana dan prasarana pendidikan jasmani 
yang memadai agar dalam suatu program 
pengajaran berjalan sesuai dengan 
kurikulum. 
Pendidikan tidak dapat terlepaskan 
dengan keadaan sarana dan prasarana. 
Keberadaanya sangat penting di dalam 
menunjang proses pembelajaran di 
sekolah. Bagi sekolah yang memiliki 
fasilitas pendidikan jasmani yang 
memadai akan menambah motivasi guru 
maupun peserta didik, karena bisa 
menunjang kelancaran proses 
pembelajaran. Namun sebaliknya, jika 
sekolah-sekolah yang tidak memiliki 
fasilitas pendidikan jasmani yang layak 
dan memadai, sarana yang dimiliki juga 
sangat terbatas, bahkan sering kali harus 
mencari lahan kosong atau berdesak-
desakan dengan beberapa sekolah lain 
untuk bisa menggunakan lahan yang ada, 
maka yang terjadi proses pembelajaran 
akan berjalan kurang maksimal, sehingga 
pelaksanaan pendidikan jasmani dari hari 
ke hari hanya begitu-begitu saja dan 
seringkali membosankan para peserta 
didik sendiri. 
Salah satu kendala kurang lancarnya 
pembelajaran pendidikan jasmani di 
sekolah-sekolah, adalah kurang 
memadainya sarana yang dimiliki oleh 
sekolah-sekolah tersebut. Disamping itu 
juga adanya ketergantungan para guru 
pendidikan jasmani pada sarana yang 
standar serta pendekatan pembelajaran 
pada penyajian teknik-teknik dasar juga 
standar sesuai dengan kurikulum yang 
ditetapkan. Kedua hal tersebut 
menyebabkan pola pembelajaran yang 
kurang variatif dan cenderung 
membosankan peserta didik. 
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Atletik merupakan aktifitas jasmani 
yang terdiri dari gerakan-gerakan dasar 
yang dinamis dan harmonis, yaitu jalan, 
lari, lompat, dan lempar. Atletik juga 
merupakan sarana untuk pendidikan 
jasmani dalam upaya meningkatkan 
kemampuan biomorik, misalnya 
kekuatan, daya tahan, kecepatan, 
kelenturan, koordinasi, dan sebagainya. 
Selain itu juga sebagai sarana untuk 
penelitian bagi para ilmuwan (Purnomo, 
2011:1). 
Atletik cabang lempar cakram 
adalah salah satu nomor lomba dalam 
atletik yang menggunakan sebuah benda 
kayu yang berbentuk piring bersabuk 
besi, atau bahan lain yang bundar pipih 
yang dilemparkan. Dalam pembelajaran 
lempar cakram di sekolah dasar, seorang 
guru dapat menggunakan, memanfaatkan, 
mengembangkan atau bahkan 
memodifikasi sarana yang akan 
digunakan. Dalam situasi dan kondisi 
sekolah dasar dewasa ini, dimana ruang 
gerak para peserta didik untuk 
beraktivitas fisik semakin berkurang, 
apalagi untuk melakukan kegiatan 
olahraga kecabangan, maka dengan 
pendekatan konvensional kiranya 
pemberian gerak dasar maupun gerak 
dasar dominan harus banyak dilakukan, 
seperti jalan, lari, lompat dan lempar. 
Dengan upaya tersebut diharapkan 
peserta didik akan memiliki pengalaman 
gerak yang banyak serta beragam, 
sehingga ia pun akan menjadi anak yang 
kaya gerak dan bisa membina serta 
menumbuhkan konsep-konsep gerak 
yang variatif. Pengembangan sarana 
pendidikan jasmani artinya melengkapi 
yang sudah ada dengan cara 
mengadakan, memperbanyak dan 
membuat alat-alat yang sederhana atau 
memodifikasi. Tujuannya adalah untuk 
memberdayakan peserta didik, agar bisa 
lebih banyak bergerak dalam situasi yang 
menarik dan gembira tanpa kehilangan 
esensi pendidikan jasmani itu sendiri. 
Peserta didik perlu dibekali dengan 
berbagai gerak dasar umum maupun 
gerak dasar dominan dari setiap 
kecabangan olahraga, maka alat apapun 
bisa dimanfaatkan agar peserta didik 
tetap memperoleh kepuasan dalam 
mengikuti pelajaran pendidikan jasmani, 
meningkatkan kemungkinan keberhasilan 
dalam berpartisipasi, dan akhirnya 
peserta didik diharapkan dapat 
melakukan pola gerak secara benar. 
Sarana dan prasarana pendidikan 
jasmani merupakan faktor penting dalam 
menentukan berhasilnya pembelajaran 
pendidikan jasmani. Oleh karena itu, 
sekolah seharusnya menyediakan sarana 
dan prasarana pendidikan jasmani yang 
sesuai dan dapat di gunakan secara aman 
supaya proses pembelajaran pendidikan 
jasmani dapat berjalan sesuai dengan 
kurikulum yang ada. Keterbatasan sarana 
dan prasarana pendidikan jasmani akan 
menyebabkan kurangnya frekuensi dan 
intensitas bergerak dalam pembelajaran 
pendidikan jasmani sehingga kurang 
mendukung tercapainya tujuan yang 
diharapkan (Afif, 2016:3). 
Kenyataan ini pula yang terjadi pada 
pembelajaran lempar cakram di SD 
Negeri 17 Natai Ilong. Kondisi nyata di 
sekolah, media cakram hanya tersedia 2 
buah, 1 untuk putri dan 1 untuk putra. 
Sementara rata-rata peserta didik di SD 
Negeri 17 Natai Ilong berjumlah 30-35 
orang, jadi komparasi antara jumlah 
cakram dan jumlah peserta didik adalah 1 
: 17 putra/putri. Jelas dari gambaran 
tersebut bahwa proses pembelajaran 
lempar cakram menjadi tidak efektif. 
Situasi dan kondisi ini sudah berjalan 
cukup lama dan sekolah sampai detik ini 
belum bisa memenuhi sarana cakram 
tersebut sampai batas yang cukup 
memadai atau kondisi ideal, misalnya 
dengan perbandingan 1 : 2 (1 cakram 
untuk 2 orang).  
Kenyataannya lain juga terlihat dari 
kemampuan peserta didik tidak sama 
dalam melakukan gerak dalam olahraga 
khususnya cabang atletik lempar 
cakaram, seperti peneliti mengamati saat 
pembelajaran lempar cakram di kelas VI 
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SD Negeri 17 Natai Ilong dalam 
persentase hasil belajar peserta didik 
menunjukan bahwa 85% peserta didik 
belum mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yaitu 70. Hal ini 
menunjukan bahwa dalam pembelajaran 
lempar cakram mengalami masalah yang 
harus dicari jalan pemecahan 
masalahnya. 
Sekolah mempunyai kebutuhan yang 
sangat banyak dan hampir semuanya 
mempunyai tingkat urgensitas yang 
tinggi untuk dipenuhi oleh sekolah. 
Sehingga menuntut sekolah untuk 
menyediakan cakram sesuai dengan 
kondisi ideal, dimana tidak semua 
sekolah dapat memenuhinya. Oleh karena 
itu perlu sebuah pemecahan masalah 
yang sederhana dan bisa dilakukan oleh 
guru. Melihat permasalahan di atas, maka 
satu pemikiran yang muncul adalah 
bahwa perlu adanya sebuah media 
alternatif “modifikatif” untuk mengganti 
cakram yang memang cukup mahal. 
Media alternatif modifikatif tersebut 
harus bersifat bisa mewakili karakteristik 
cakram, yaitu : murah dan banyak 
tersedia atau mudah di dapat. Dari 
beberapa kriteria media alternatif untuk 
mengganti cakram tersebut nampaknya 
piring plastik bisa dijadikan media 
alternatif modifikatif untuk mengganti 
cakram. Alasan utama yang menjadi 
dasar penggunaan piring plastik sebagai 
media dalam pembelajaran lempar 
cakram, adalah : 1) dari segi bentuk, jelas 
piring plastik ada kemiripan dengan 
bentuk cakram, 2) dari segi ketersediaan 
dan harga, maka piring plastik sangat 
mudah sekali di dapat di pasar-pasar 
tradisional dengan harga sangat murah. 
Piring plastik adalah piring yang 
terbuat dari bahan utamanya adalah 
plastik. Dilihat dari segi berat, sangat 
jelas bahwa piring plastik lebih ringan 
dari jenis piring yang terbuat dari logam 
maupun kaca. Berdasarkan karakteristik 
dari peserta didik sekolah dasar, maka 
penggunaan piring plastik sudah sesuai 
bagi peserta didik sekolah dasar dengan 
alasan ketika digunakan tidak 
memberatkan peserta didik dan tidak 
membahayakan peserta didik. 
Berdasarkan permasalahan tersebut 
di atas, maka peneliti tertarik melakukan 
Penelitian Tindakan Kelas. Judul 
penelitian adalah “Upaya Meningkatkan 
Hasil Belajar Lempar Cakram dengan 
Menggunakan Media Modifikasi Piring 
Plastik pada Peserta Didik SD Negeri 17 
Natai Ilong Kabupaten Sekadau”. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian menggunakan 
PTK. Suwandi (2012:12) mengatakan 
bahwa penelitian tindakan kelas 
merupakan penelitian yang bersifat 
reflektif. Kegiatan penelitian berangkat 
dari permasalahan riil yang dihadapi oleh 
guru dalam proses belajar mengajar, 
kemudian direfleksikan alternatif 
pemecahan masalahnya dan 
ditindaklanjuti dengan tindakan-tindakan 
nyata yang terencana dan terukur. PTK 
ini dilakukan dengan tahapan 
perencanaan, tindakan, pengamatan 
(observasi), dan refleksi mengenai upaya 
meningkatkan hasil belajar lempar 
cakram dengan menggunakan media 
modifikasi piring plastik pada peserta 
didik SD Negeri 17 Natai Ilong 
Kabupaten Sekadau. 
Adapun subjek dalam penelitian ini 
adalah peserta didik kelas VI SD Negeri 
17 Natai Ilong Kabupaten Sekadau yang 
berjumlah 35 peserta didik (17 putri dan 
18 putra). PTK ini dilaksanakan melalui 
2 siklus. Pelaksanaan PTK siklus I pada 
bulan Januari 2018 dan siklus II pada 
bulan Februari 2018.  
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik tes, observasi, dan angke. Alat 
pengumpul data berupa lembar penilaian 
tes, pedoman observasi, dan lembar 
angket. 
Penelitian Tindakan Kelas ini adalah 
untuk mengukur sejauhmana hasil belajar 
lempar cakram dengan menggunakan 
media modifikasi piring plastik. Teknik 
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analisis data yang digunakan dalam 
perhitungan hasil penelitian adalah 
analisis persentase dan rata-rata. 
Penghitungan dengan menggunakan 
rumus di atas harus sesuai dan 
memperhatikan kriteria ketuntasan belajar 
siswa di SD Negeri 17 Natai Ilong 
Kabupaten Sekadau yang dikelompokkan 
dalam dua kategori yaitu tuntas dan tidak 
tuntas dengan kriteria sebagai berikut :  
 
Tabel 1. Kriteria Ketuntasan Belajar 
Kriteria Ketuntasan Kriteria 
≥ 70 Tuntas 
< 70 Tidak Tuntas 
(Sumber : KKM Penjasorkes SD Negeri 17 Natai Ilong Kab. Sekadau) 
 
Tabel 2. Kriteria Hasil Belajar Siswa 






80% – 100% 
60% – 79% 
40% – 59% 
20% – 39% 
0% – 19% 
Sangat baik 
Baik  
Cukup baik  
Kurang baik 
Tidak baik 
(Sumber : Suharjo, 2012:28) 
 
Indikator meningkatnya hasil belajar 
peserta didik secara individual ≥ 70 dan 
secara klasikal sebesar 75% dalam 
pembelajaran lempar cakram dengan 
menggunakan media modifikasi piring 
plastik. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Siklus I 
Hasil belajar siswa dalam proses belajar 
lempar cakram dengan menggunakan 
media modifikasi piring plastik dinilai 
menggunakan lembar penilaian. Aspek 
yang dinilai meliputi : (1) teknik dasar 
awalan; (2) teknik dasar cara melempar; 
(3) teknik dasar sikap akhir. Berdasarkan 
analisis data hasil belajar siswa dalam 
proses belajar lempar cakram dengan 
menggunakan media modifikasi piring 
plastik siklus I diperoleh data seperti 
pada tabel berikut ini. 
 
Tabel 3. Hasil Belajar Siswa dalam Proses Belajar  
Lempar Cakram Siklus I 
No Kriteria Jumlah Siswa Persentase (%) 
1 Tuntas 23 66% 
2 Tidak Tuntas 12 34% 
Jumlah 35 100% 
 
Berdasarkan Tabel 3, diketahui 
persentase ketuntasan belajar siswa 
dalam proses belajar lempar cakram 
dengan menggunakan media modifikasi 
piring plastik mencapai 66% dengan 
kriteria baik. Persentase ketuntasan 
belajar siswa belum mencapai 75% dari 
keseluruhan siswa, sehingga dapat 
dikatakan penelitian tindakan pada siklus 
I secara persentase ketuntasan belum 
mencapai indikator keberhasilan. Siswa 
yang tuntas sebanyak 23 siswa atau 66% 
sedangkan yang tidak tuntas sebanyak 12 
siswa atau 34%.  
Siklus II 
Berdasarkan analisis data hasil belajar 
siswa dalam proses belajar lempar cakram 
dengan menggunakan media modifikasi 
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piring plastik siklus II diperoleh data seperti pada tabel berikut ini. 
 
Tabel 4. Hasil Belajar Siswa dalam Proses Belajar  
Lempar Cakram Siklus II 
No Kriteria Jumlah Siswa Persentase (%) 
1 Tuntas 27 77% 
2 Tidak Tuntas 8 23% 
Jumlah 35 100% 
 
Berdasarkan Tabel 4, diketahui 
persentase ketuntasan belajar siswa dalam 
proses belajar lempar cakram dengan 
menggunakan media modifikasi piring 
plastik pada siklus II mencapai 77% 
dengan kriteria baik. Persentase 
ketuntasan belajar siswa dalam proses 
belajar lempar cakram dengan 
menggunakan media modifikasi piring 
plastik pada siklus II sudah melampaui 
target persentase ketuntasan belajar 75% 
dari keseluruhan siswa. Siswa yang tuntas 
sebanyak 27 siswa atau 77% sedangkan 




Penelitian Tindakan Kelas meliputi 
2 siklus yang terdiri dari siklus I dan 
siklus II. Setiap siklus terdiri dari 
beberapa tahap, yaitu tahap perencanaan, 
tindakan, observasi, dan refleksi. Pada 
siklus II tahap-tahap yang dilakukan 
merupakan perbaikan pada siklus 
sebelumnya. 
Data yang diperoleh setelah 
pembelajaran dengan menggunakan 
media modifikasi piring plastik dalam 
pembelajaran lempar cakram pada siklus 
I dan II menunjukkan adanya 
peningkatan ketuntasan belajar siswa 
yang ditunjukkan dengan hasil belajar 
siswa dalam proses belajar lempar 
cakram. Ketuntasan belajar siswa dalam 
proses belajar lempar cakram dengan 
menggunakan media modifikasi piring 
plastik dari siklus I ke siklus II 
menunjukan adanya peningkatan. Pada 
siklus I ketuntasan belajar siswa 
mencapai 66% kemudian meningkat 
menjadi 77% pada siklus II. Ini berarti 
terjadi peningkatan sebesar 11% pada 
siklus II dari siklus I. Adapun rangkuman 
peningkatan ketuntasan belajar siswa dari 
siklus I ke siklus II dapat dilihat pada 
grafik berikut ini. 
 
Grafik 1. Peningkatan Ketuntasan Belajar Siswa 
 
Berdasarkan penelitian di atas 
menunjukan bahwa dengan pengemasan 
pembelajaran yang disesuaikan dengan 
kemampuan dan usia anak akan mampu 
memberikan perubahan yang signifikan 














Siklus I Siklus II
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siswa. Hal ini dikarenakan karakter siswa 
sekolah dasar masih memiliki karakter 
untuk bermain. Sehingga anak lebih 
senang untuk belajar gerak daripada 
pembelajaran di kelas. Akan tetapi, 
karakter siswa sekolah dasar ini masih 
jauh berbeda dengan anak sekolah 
menengah. Biasanya karakteristik yang 
masih melekat pada diri para siswa 
sekolah dasar ini adalah menampilkan 
perbedaan-perbedaan individual dalam 
banyak hal, seperti perbedaan dalam 
intelegensi, kemampuan dalam kognitif 
dan bahasa, perkembangan kepribadian 
dan perkembangan fisik anak (Sawal, 
2012:29). Perbedaan ini terjadi pada 
tingkat keterampilan gerak tubuh dan 
keterampilan gerak untuk olahraga 
tertentu. 
Dalam penelitian ini dengan 
pemberian modifikasi media yaitu 
dengan piring plastik pada materi lempar 
cakram maka akan memudahkan siswa 
dalam memegang, mengayun dan 
melempar. Hal ini dikarenakan cakram 
yang sesungguhnya mempunyai berat 
yang belum sesuai dipakai oleh siswa 
sekolah dasar. Menurut Arsyad (2011:3), 
media menunjukkan fungsi atau 
perannya, yaitu mengatur hubungan yang 
efektif antara dua pihak utama dalam 
proses belajar siswa dan isi pelajaran. 
Keberhasilan proses belajar juga dapat 
ditentukan dengan tersedianya sarana dan 
prasarana yang dimiliki oleh sekolah. 
Dengan media modifikasi ini akan 
memudahkan siswa dalam melakukan 
lempar cakram yang pada hakikatnya 
lempar cakram sesungguhnya memiliki 
tingkat kesulitan yang memungkinkan 
siswa sekolah dasar belum tentu bisa 
melakukan. Sehingga dengan media 
modifikasi ini sangat mampu 
memberikan perubahan yang maksimal 
untuk meningkatkan keterampilan gerak 





SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 
media modifikasi piring plastik dapat 
meningkatkan hasil belajar lempar 
cakram pada peserta didik SD Negeri 17 
Natai Ilong Kabupaten Sekadau. Pada 
siklus I ketuntasan belajar siswa 
mencapai 66% kemudian meningkat 
menjadi 77% pada siklus II. Ini berarti 
terjadi peningkatan sebesar 11% pada 
siklus II dari siklus I. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil 
penelitian, maka peneliti dapat 
mengemukakan beberapa saran yang 
sekiranya dapat dijadikan 
masukan/pertimbangan : 1) bagi sekolah, 
pembelajaran penjasorkes menggunakan 
media modifikasi piring plastik bisa 
dijadikan alternatif untuk diterapkan 
dalam pembelajaran lempar cakram di 
sekolah-sekolah, khususnya sekolah 
dasar yang masih menggunakan cakram 
sungguhan dalam pembelajarannya 
maupun sebagai alternatif bagi sekolah 
yang sarana dan prasarananya kurang 
memadai; 2) bagi peserta didik, peralatan 
maupun fasilitas yang digunakan sangat 
sederhana dan mudah didapat, 
pembelajaran lempar cakram 
menggunakan media modifikasi piring 
plastik ini juga memberikan wadah bagi 
peserta didik untuk belajar sambil 
bermain dengan konsep pembelajaran 
yang efektif. Peserta didik pun mengikuti 
pembelajaran bersungguh-sungguh 
sehingga mereka dapat tumbuh dan 
berkembang secara maksimal dan alami; 
3) bagi guru, guru penjasorkes 
diharapkan dapat mengembangkan 
model-model modifikasi pembelajaran 
menggunakan media modifikasi lainnya 
untuk diterapkan dalam pembelajaran 
penjasorkes umumnya dan pembelajaran 
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